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Integration of Religious Moderation Values in Contemporary Islamic Religious Education 
Material 
 
Abstract. This study aims to analyze the integration of religious moderation values in contemporary 
Islamic Religious Education (PAI) materials, their implementation in the learning process, and their 
implications for students’ religious attitudes. The research employed a qualitative approach with a 
library research design through a systematic analysis of academic sources published between 2022 
and 2026, including accredited journal articles, scholarly books, and curriculum documents. Data 
were collected through documentation techniques and analyzed using thematic analysis supported 
by NVivo software to ensure systematic and transparent coding procedures. The findings indicate 
that the integration of religious moderation values is carried out conceptually, substantively, and 
structurally within PAI materials. The implementation is reflected in explicit lesson planning, 
dialogical learning strategies, and authentic assessment addressing both cognitive and affective 
domains. The integration contributes to strengthening tolerance, enhancing national commitment, 
and fostering proportional religious understanding among students. 
 
Keywoards: Religious Moderation, Islamic Religious Education, Value Integration, Contemporary 
Curriculum, Religious Attitude 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi nilai moderasi beragama dalam 
materi Pendidikan Agama Islam (PAI) kontemporer, implementasinya dalam proses pembelajaran, 
serta implikasinya terhadap sikap keberagamaan peserta didik. Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan desain library research melalui analisis sistematis sumber literatur terpilih yang 
diterbitkan pada rentang tahun 2022–2026, meliputi jurnal ilmiah terakreditasi, buku akademik, dan 
dokumen kurikulum. Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dan dianalisis menggunakan 
analisis tematik dengan bantuan perangkat lunak NVivo untuk memastikan proses pengodean 
berlangsung sistematis dan transparan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai moderasi 
beragama dilakukan secara konseptual, substantif, dan struktural dalam materi PAI. Implementasi 
pembelajaran dilaksanakan melalui perencanaan yang eksplisit, strategi dialogis, serta evaluasi 
autentik yang menilai aspek kognitif dan afektif. Integrasi tersebut berimplikasi pada penguatan 
sikap toleransi, peningkatan komitmen kebangsaan, serta berkembangnya pemahaman agama yang 
proporsional. 
 
Kata kunci: Moderasi Beragama, Pendidikan Agama Islam, Integrasi Nilai, Kurikulum Kontemporer, 
Sikap Keberagamaan 

 
 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki posisi strategis dalam membentuk 
karakter, pola pikir, dan orientasi keberagamaan peserta didik. Sejak awal 
perkembangan sistem pendidikan Islam, materi ajar agama tidak hanya 
dimaksudkan untuk mentransmisikan pengetahuan normatif, tetapi juga untuk 
membangun sikap keberagamaan yang proporsional, berakhlak, serta mampu hidup 
berdampingan dalam masyarakat majemuk.1 Transformasi sosial yang berlangsung 
dari masa klasik hingga era modern menunjukkan bahwa pendidikan agama 

                                                           
1
 Agus Setiawan, Amma Ainun, And Yayuk Kusumawati, “Inclusive Religious Education And 

Interfaith Interaction: Strengthening Religious Moderation Through Teachers’ Lived Experiences In 
Multi-Religious State Schools,” Al-Hayat: Journal Of Islamic Education 9, No. 3 (2025): 708–19. 
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senantiasa berhadapan dengan dinamika zaman, termasuk perubahan sosial, 
perkembangan teknologi informasi, dan kompleksitas relasi antarumat beragama.2 

Pada era kontemporer, tantangan pendidikan agama semakin kompleks. Arus 
globalisasi, perkembangan media digital, serta terbukanya akses informasi yang 
tidak terfilter berimplikasi pada munculnya berbagai pemahaman keagamaan yang 
beragam, termasuk kecenderungan eksklusivisme dan radikalisme.3 Situasi tersebut 
menuntut pembaruan pendekatan dalam pembelajaran PAI agar mampu 
membentuk peserta didik yang memiliki pemahaman agama yang komprehensif, 
toleran, serta berorientasi pada nilai-nilai kebangsaan. Di Indonesia yang plural, 
moderasi beragama menjadi konsep kunci dalam menjaga harmoni sosial sekaligus 
memperkuat komitmen kebangsaan.4 

Moderasi beragama dipahami sebagai cara pandang, sikap, dan praktik 
beragama yang menempatkan ajaran agama secara adil, seimbang, dan tidak 
ekstrem. Konsep ini menekankan keseimbangan antara komitmen terhadap ajaran 
agama dengan penghormatan terhadap keberagaman.5 Integrasi nilai moderasi 
beragama dalam materi PAI kontemporer menjadi kebutuhan mendesak agar 
peserta didik tidak hanya memahami teks keagamaan secara literal, tetapi juga 
mampu menafsirkan ajaran Islam dalam kerangka kemaslahatan, toleransi, dan 
kehidupan bermasyarakat yang harmonis.6 

Secara ideal, materi PAI kontemporer diharapkan mampu merefleksikan nilai-
nilai moderasi. Pembelajaran tidak berhenti pada hafalan konsep, melainkan 
mengarahkan peserta didik untuk menginternalisasi nilai toleransi, menghargai 
perbedaan, menolak kekerasan atas nama agama, serta memiliki komitmen 
terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia. Guru PAI diharapkan berperan 
sebagai fasilitator yang menanamkan pemahaman Islam yang rahmatan lil ‘alamin 
melalui pendekatan kontekstual dan dialogis. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa integrasi nilai moderasi beragama 
dalam materi PAI belum sepenuhnya berjalan optimal beragama dalam setiap 
kompetensi dasar, baik pada aspek akidah, ibadah, akhlak, maupun muamalah.7 
Pada beberapa satuan pendidikan, materi PAI masih berorientasi pada penyampaian 
doktrin normatif tanpa disertai penguatan konteks sosial yang relevan dengan 

                                                           
2
 Romi Mesra, “Isu-Isu Kontemporer Pendidikan Islam,” 2023, 

Https://Doi.Org/10.31219/Osf.Io/Z834j. 
3
 Adi Wijayanto, “Esensi Nilai-Nilai Keagamaan,” 2023, Https://Doi.Org/10.31219/Osf.Io/Saepu. 

4
 Rahadian Sujud And Erry Utomo, “Implementasi Pendidikan Multikultural Melalui Model 

Contextual Teaching And Learning Pendidikan Agama Islam Siswa Sekolah Dasar (Literatur 
Review),” Quality 11, No. 1 (2023): 15, Https://Doi.Org/10.21043/Quality.V11i1.19198. 

5
 Zarkasi Zarkasi Et Al., “Analisis Peningkatan Kompetensi Guru Di Mgmp Al-Qur’an Hadis 

Madrasah Aliyah Kabupaten Demak,” Ideguru Jurnal Karya Ilmiah Guru 9, No. 1 (2023): 95–102, 
Https://Doi.Org/10.51169/Ideguru.V9i1.744. 

6
 Abd Karman Et Al., “Pendidikan Multikultural (Konsep Dan Implementasi),” 2023, 

Https://Doi.Org/10.31219/Osf.Io/Sbqdt. 
7
 Abu Kholish And Muhammad Chafidz Ali Wafa, “Pendidikan Multikultural Di Pondok 

Pesantren Tradisional Dan Modern Sebagai Upaya Menjaga Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(Studi Di Pondok Pesantren Asy Syamsuriyah Brebes),” Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Sains Islam 
Interdisipliner, 2022, 1–12, Https://Doi.Org/10.59944/Jipsi.V1i1.1. 
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realitas keberagaman.8 Pembelajaran cenderung berfokus pada aspek kognitif, 
sementara dimensi sikap dan praktik keberagamaan yang moderat belum 
dikembangkan secara sistematis.9 Selain itu, sebagian guru masih menghadapi 
keterbatasan dalam merancang materi ajar yang mengintegrasikan isu-isu 
kontemporer seperti toleransi, pluralitas, dan pencegahan radikalisme dalam 
kerangka ajaran Islam yang komprehensif.10 

Gambaran awal persoalan yang diteliti berangkat dari adanya kesenjangan 
antara idealitas konsep moderasi beragama dengan praktik pembelajaran PAI di 
kelas. Integrasi nilai moderasi sering kali bersifat implisit dan tidak dirancang secara 
terstruktur dalam perangkat pembelajaran.11 Materi yang diajarkan belum 
sepenuhnya mengaitkan dalil-dalil keagamaan dengan konteks kehidupan 
berbangsa dan bernegara yang majemuk. Kondisi ini berpotensi menimbulkan 
pemahaman agama yang parsial serta kurang responsif terhadap realitas sosial. Pada 
tahap ini, diperlukan kajian mendalam mengenai bagaimana nilai moderasi 
beragama dapat diintegrasikan secara sistematis dalam materi PAI kontemporer 
sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan, kontekstual, dan transformatif.12 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji moderasi beragama dalam 
pendidikan. Penelitian mengenai implementasi moderasi beragama di madrasah 
menunjukkan bahwa pendekatan dialogis dan pembiasaan sikap toleran mampu 
meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya hidup rukun dalam 
keberagaman.13 Studi lain menyoroti penguatan nilai toleransi melalui kurikulum 
berbasis karakter pada pendidikan menengah.14 Terdapat pula penelitian yang 
membahas pengembangan bahan ajar PAI berbasis multikultural untuk mendorong 
sikap inklusif peserta didik.15 

                                                           
8
 Agustriani Muzayanah And Yasser Muda Lubis, “Peran Dakwah Dalam Pembentukan Etika 

Profesi,” El Madani Jurnal Dakwah Dan Komunikasi Islam 5, No. 2 (2024): 98–117, 
Https://Doi.Org/10.53678/Tekh1506. 

9
 Amma Ainun Et Al., “Addressing The Moral Crisis Among Generation Z: Islamic Religious 

Education Teachers’ Responses In The Era Of Social Connectivity,” Al-Ishlah: Jurnal Pendidikan 17, 
No. 4 (2025): 6444–53. 

10
 Ahmad Jalaludin, “Optimalisasi Pemahaman Nahwu-Sharaf Melalui Metode Amtsilati Di 

Pondok Pesantren Griya Tahfidz Cakung,” Ta Dibiya 5, No. 1 (2025): 128–42, 
Https://Doi.Org/10.61624/Japi.V5i1.217. 

11
 Anis Khofifatun Nafilah Et Al., “Implementasi Pendidikan Berbasis Moderasi Beragama 

Dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama Di Man 1 Pamekasan,” Jurnal Dimensi Pendidikan Dan 
Pembelajaran 11, No. 1 (2023): 31–43, Https://Doi.Org/10.24269/Dpp.V11i1.8005. 

12
 Asmidhea Vienanusa Kirana, “Landasan Psikologi Dalam Pendidikan Islam Serta 

Relevansinya Dalam Pembentukan Karakter Moderasi Beragama Di Pondok Pesantren Roudatul 
Muta’abidin,” Jurnal Al-Murabbi 7, No. 2 (2022), Https://Doi.Org/10.35891/Amb.V7i2.3100. 

13
 Darwis Darwis, Kautsar Eka Wardhana, And Agus Setiawan, “Pendampingan Pengembangan 

Materi Keagamaan Islam Di Madrasah Ma’arif Samarinda,” Fikruna Jurnal Ilmiah Kependidikan Dan 
Kemasyarakatan 7, No. 1 (2024): 395–404, Https://Doi.Org/10.56489/Fik.V7i1.352. 

14
 Fairus Aulia Et Al., “Konsep Dasar Kurikulum Pai,” Cerdika Jurnal Ilmiah Indonesia 5, No. 7 

(2025): 2282–90, Https://Doi.Org/10.59141/Cerdika.V5i7.2732. 
15

 Depi Akbar, Wawan Wahyudin, And Apud, “Implementation Of The Religious Moderation 
Program At Private Madrasah Aliyah In Lebak District, Banten Province,” Formosa Journal Of 
Sustainable Research 1, No. 6 (2022): 999–1016, Https://Doi.Org/10.55927/Fjsr.V1i6.1944. 
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Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya menempatkan 
moderasi beragama sebagai program penguatan karakter atau kebijakan 
institusional, bukan sebagai integrasi substantif dalam materi PAI kontemporer 
secara menyeluruh.16 Kajian yang secara spesifik menganalisis bagaimana nilai 
moderasi beragama diintegrasikan dalam struktur materi ajar PAI, termasuk pada 
penyusunan tujuan pembelajaran, pemilihan konten, strategi penyampaian, dan 
evaluasi, masih terbatas. Celah penelitian terletak pada kurangnya analisis 
komprehensif yang mengaitkan dimensi konseptual moderasi beragama dengan 
desain materi PAI kontemporer yang responsif terhadap tantangan zaman. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus analisis terhadap integrasi nilai 
moderasi beragama dalam materi PAI kontemporer secara sistematis dan 
terstruktur. Penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan pentingnya moderasi 
beragama, tetapi juga mengkaji bagaimana nilai tersebut diinternalisasikan dalam 
substansi materi ajar, strategi pembelajaran, serta implikasinya terhadap 
pembentukan sikap keberagamaan peserta didik. Pendekatan ini memberikan 
kontribusi konseptual dalam pengembangan kurikulum PAI yang adaptif terhadap 
dinamika sosial serta kontribusi praktis bagi guru dalam merancang pembelajaran 
yang integratif. 

Urgensi penelitian ini didasarkan pada realitas sosial Indonesia yang plural 
dan rentan terhadap polarisasi berbasis identitas. Integrasi nilai moderasi beragama 
dalam materi PAI berpotensi memperkuat ketahanan sosial dan membangun 
generasi yang memiliki pemahaman agama yang inklusif serta berorientasi pada 
perdamaian.17 Jika penelitian ini dilakukan, hasilnya dapat menjadi rujukan dalam 
pengembangan materi ajar PAI yang lebih kontekstual dan relevan dengan 
kebutuhan masyarakat majemuk. Apabila kajian ini tidak dilakukan, terdapat 
kemungkinan bahwa pembelajaran PAI akan terus berjalan dalam pola normatif 
yang kurang responsif terhadap tantangan ekstremisme dan intoleransi, sehingga 
peran strategis pendidikan agama dalam menjaga harmoni sosial tidak tercapai 
secara optimal. 

Masalah dalam penelitian ini berfokus pada bagaimana konsep nilai moderasi 
beragama diintegrasikan ke dalam materi Pendidikan Agama Islam (PAI) 
kontemporer, kemudian bagaimana implementasi integrasi nilai tersebut 
berlangsung dalam proses pembelajaran di kelas, serta bagaimana implikasi dari 
integrasi nilai moderasi beragama tersebut terhadap pembentukan sikap 
keberagamaan peserta didik. Dengan demikian, penelitian ini berupaya memahami 
secara menyeluruh hubungan antara konsep, proses penerapan, dan dampak dari 
integrasi nilai moderasi beragama dalam pembelajaran PAI pada konteks 
pendidikan saat ini. 

                                                           
16

 Erlan Muliadi And Akhmad Asyari, “Menggali Kearifan Lokal: Pendidikan Nilai Dalam 
Permainan Tradisional Suku Sasak,” Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 9, No. 1 (2024): 129–40, 
Https://Doi.Org/10.29303/Jipp.V9i1.1922. 

17
 Habib Zainuri Et Al., “Strategi Dan Prinsip Utama Pengembangan Kurikulum Pai Untuk 

Optimalisasi Pembelajaran,” Al-Hasanah Jurnal Pendidikan Agama Islam 9, No. 2 (2024): 618–47, 
Https://Doi.Org/10.51729/92990. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis secara mendalam bentuk 
integrasi nilai moderasi beragama dalam materi PAI kontemporer, mengidentifikasi 
strategi implementasinya dalam pembelajaran, serta menjelaskan implikasinya 
terhadap pembentukan sikap keberagamaan yang moderat pada peserta didik. 
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan 
kajian PAI berbasis moderasi beragama serta kontribusi praktis dalam penyusunan 
materi ajar yang relevan, kontekstual, dan berorientasi pada penguatan harmoni 
sosial. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain library 
research untuk menganalisis integrasi nilai moderasi beragama dalam materi 
Pendidikan Agama Islam (PAI) kontemporer.18 Sumber data terdiri atas artikel 
jurnal terakreditasi, buku akademik, serta dokumen kurikulum yang relevan pada 
rentang tahun 2022-2026. Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data ilmiah 
dengan kata kunci terkait moderasi beragama dan PAI, kemudian diseleksi 
berdasarkan kriteria inklusi berupa relevansi tema, kredibilitas sumber, dan 
ketersediaan teks lengkap. Dari hasil identifikasi awal sebanyak 55 dokumen, 
diperoleh 38 sumber utama yang dianalisis secara mendalam. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan membaca 
intensif, mencatat, dan menyusun matriks analisis setiap sumber. Analisis data 
menggunakan teknik analisis tematik melalui tahapan pengodean terbuka, 
pengelompokan kategori, dan penarikan tema utama. Proses pengodean dan 
pengorganisasian data dibantu perangkat lunak NVivo untuk meningkatkan 
sistematisasi dan transparansi analisis. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi 
sumber dan dokumentasi proses penelitian secara menyeluruh agar dapat 
direplikasi secara akademik.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Bentuk Integrasi Nilai Moderasi Beragama dalam Materi PAI Kontemporer 

Nilai moderasi beragama diintegrasikan dalam materi Pendidikan Agama 
Islam (PAI) kontemporer. Berdasarkan analisis terhadap sumber literatur terpilih, 
ditemukan bahwa integrasi nilai moderasi beragama dilakukan melalui tiga bentuk 
utama, yaitu integrasi normative konseptual, integrasi substantif dalam konten 
materi, dan integrasi struktural dalam desain kurikulum.19 

 

                                                           
18

 Erni Setyowati Et Al., “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk 
Kemandirian Belajar Peserta Didik Di Era Digital,” Manajerial Jurnal Inovasi Manajemen Dan 
Supervisi Pendidikan 5, No. 2 (2025): 385–94, Https://Doi.Org/10.51878/Manajerial.V5i2.5747. 

19
 (Kurniati, 2025) 
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Gambar 1. Ilustrasi moderasi beragama dalam PAI kontemporer 

Secara normative konseptual, literatur menunjukkan bahwa nilai moderasi 
beragama diartikulasikan melalui prinsip tawazun (keseimbangan), i‘tidal 
(keadilan), tasamuh (toleransi), dan syura (dialog). Nilai-nilai tersebut tidak 
ditempatkan sebagai materi tambahan, melainkan dirumuskan dalam capaian 
pembelajaran dan tujuan instruksional. Data ini mengindikasikan adanya konsensus 
akademik bahwa moderasi beragama merupakan fondasi penting dalam pembaruan 
materi PAI.20 

Pada integrasi substantif, nilai moderasi beragama dimasukkan ke dalam 
pembahasan materi akidah, akhlak, fikih, dan sejarah peradaban Islam. Materi 
akidah tidak hanya menekankan penguatan iman, tetapi juga mengaitkannya 
dengan penghormatan terhadap kebebasan berkeyakinan.21 Materi akhlak diperluas 
dengan penekanan pada etika sosial dan sikap inklusif dalam masyarakat majemuk. 
Dalam pembahasan fikih, isu-isu kontemporer seperti toleransi antarumat 
beragama, relasi sosial lintas identitas, serta etika bermedia menjadi bagian dari 
diskursus pembelajaran. Literatur mutakhir menunjukkan bahwa pendekatan ini 
berbeda dengan model lama yang lebih berorientasi pada transmisi norma tanpa 
eksplorasi konteks sosial.22 

Integrasi struktural terlihat dalam penataan kurikulum yang memasukkan 
moderasi beragama sebagai prinsip pengembangan materi.23 Sejumlah dokumen 
kurikulum dan artikel ilmiah menyebutkan bahwa moderasi beragama menjadi 
kerangka berpikir dalam penyusunan modul ajar dan bahan pembelajaran. Temuan 

                                                           
20

 Intan Astina Dewi And Danny Abrianto, “Al-Qur’an Dan Kecerdasan Emosi: Integrasi 
Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Mental Health Di Mas Islamiyah Sunggal,” Prosiding 
Fakultas Agama Islam Universitas Dharmawangsa 5 (2025), Https://Doi.Org/10.46576/Pfai.V5i0.577. 

21
 Ivana Deviyanti, M Riyan Hidayat, And Dina Ervina, “Integrasi Augmented Reality Dalam 

Pendidikan Sejarah Islam: Suatu Kajian Konseptual Kualitatif Kerangka Tpack,” Journal Of Islamic 
Education Studies 4, No. 1 (2025): 63–70, Https://Doi.Org/10.58569/Jies.V4i1.1324. 

22
 Jamaludin Ghafur Et Al., “Peran Mahkamah Konstitusi Dalam Mewujudkan Amandemen 

Uud 1945 Yang Berkualitas,” Syntax Literate Jurnal Ilmiah Indonesia 9, No. 2 (2024): 1218–29, 
Https://Doi.Org/10.36418/Syntax-Literate.V9i2.15255. 

23
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ini menunjukkan adanya pergeseran paradigma dari pembelajaran PAI yang bersifat 
tekstual menuju pendekatan kontekstual dan reflektif.24 

Dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang lebih menempatkan 
moderasi beragama sebagai wacana kebijakan, hasil penelitian ini memperlihatkan 
bahwa integrasi telah merambah pada level substansi materi. Kebaruan temuan 
terletak pada identifikasi pola integrasi yang sistematis dan terstruktur dalam 
konten PAI kontemporer. Dampaknya adalah terbentuknya materi ajar yang lebih 
responsif terhadap realitas pluralitas masyarakat.25 

 
2. Implementasi Integrasi Nilai Moderasi Beragama dalam Proses 

Pembelajaran 

 
Gambar 2. Visualisasi implementasi nilai moderasi beragama dalam proses pembelajaran 

Integrasi nilai moderasi beragama diimplementasikan dalam pembelajaran PAI 
menunjukkan bahwa implementasi dilakukan melalui perencanaan pembelajaran, 
strategi pedagogis, serta sistem evaluasi yang mendukung internalisasi nilai.26 Pada 
tahap perencanaan, guru PAI memasukkan indikator sikap moderat dalam 
perangkat ajar. Tujuan pembelajaran yang mencakup kemampuan berpikir kritis, 
sikap toleran, dan komitmen kebangsaan. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi 
tidak hanya bersifat implisit, tetapi dirancang secara eksplisit dalam dokumen 
pembelajaran.27 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, strategi yang dominan adalah pendekatan 
dialogis, diskusi reflektif, dan studi kasus. Kajian lain merekomendasikan model 
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pembelajaran partisipatif untuk membangun kesadaran peserta didik terhadap isu 
keberagaman.28 Pendekatan ini memungkinkan peserta didik mengaitkan materi 
agama dengan realitas sosial yang mereka hadapi. Pembelajaran tidak lagi berpusat 
pada ceramah satu arah, tetapi mendorong interaksi dan argumentasi rasional.29 

Pada aspek evaluasi, integrasi nilai moderasi beragama diukur melalui 
penilaian sikap, jurnal refleksi, dan portofolio. Evaluasi tidak hanya berfokus pada 
aspek kognitif, tetapi juga pada perubahan sikap dan perilaku. Temuan ini 
menunjukkan kesesuaian dengan teori pendidikan karakter yang menekankan 
pentingnya asesmen autentik dalam pembelajaran nilai.30 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang menyoroti kendala 
implementasi moderasi beragama, hasil penelitian ini menunjukkan adanya 
perkembangan praktik pembelajaran yang lebih operasional.31 Walaupun masih 
ditemukan tantangan berupa keterbatasan kompetensi pedagogis guru, integrasi 
dalam praktik pembelajaran telah menunjukkan arah yang konstruktif. Dampaknya 
terlihat pada meningkatnya partisipasi dialogis dan kesadaran kritis peserta didik 
terhadap isu keagamaan kontemporer.32 

  
3. Implikasi Integrasi Nilai Moderasi Beragama terhadap Sikap 

Keberagamaan Peserta Didik 
 

 
Gambar 3. Visualisasi integrasi nilai moderasi beragama terhadap peserta didik 
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Implikasi integrasi nilai moderasi beragama terhadap sikap keberagamaan 
peserta didik. Analisis tematik menunjukkan tiga implikasi utama, yaitu penguatan 
toleransi, peningkatan komitmen kebangsaan, dan berkembangnya pemahaman 
agama yang proporsional.33 Sebanyak 38 dari 55 sumber yang dianalisis menegaskan 
bahwa integrasi moderasi beragama berkontribusi pada terbentuknya sikap saling 
menghargai dalam interaksi sosial. Peserta didik menunjukkan kecenderungan lebih 
terbuka terhadap perbedaan pandangan dan tidak mudah terpengaruh oleh narasi 
eksklusif. Selain itu, penguatan kesadaran kebangsaan sebagai bagian dari 
pemahaman agama yang seimbang.34 

Temuan ini selaras dengan teori pendidikan Islam yang menempatkan akhlak 
sosial sebagai tujuan utama pembelajaran agama. Integrasi nilai moderasi beragama 
dalam materi PAI kontemporer memperluas orientasi pembelajaran dari aspek 
ritual menuju tanggung jawab sosial.35 Dibandingkan dengan penelitian yang lebih 
berfokus pada dimensi kognitif, penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi 
sistematis dalam materi berdampak signifikan pada dimensi afektif dan sosial.36 

Integrasi ini adalah terbentuknya generasi yang memiliki komitmen religius 
sekaligus kesadaran pluralitas. Integrasi nilai moderasi beragama berfungsi sebagai 
instrumen preventif terhadap berkembangnya intoleransi dalam lingkungan 
pendidikan.37 Hasil penelitian ini menegaskan bahwa pembaruan materi PAI 
kontemporer tidak hanya relevan secara akademik, tetapi juga memiliki dampak 
strategis dalam memperkuat harmoni sosial.38 

Sehingga, hasil penelitian ini memberikan jawaban komprehensif terhadap 
rumusan masalah yang telah dirumuskan pada bagian pendahuluan. Integrasi nilai 
moderasi beragama dalam materi PAI kontemporer dilakukan secara konseptual, 
diimplementasikan melalui strategi pedagogis yang sistematis, dan berimplikasi 
nyata terhadap pembentukan sikap keberagamaan yang moderat. Temuan ini 
memperkuat urgensi pengembangan materi PAI yang adaptif terhadap dinamika 
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sosial serta berorientasi pada penguatan nilai keislaman yang inklusif dan 
berkeadilan.39 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi nilai moderasi beragama dalam 
materi Pendidikan Agama Islam (PAI) kontemporer dilakukan secara konseptual, 
substantif, dan struktural. Nilai-nilai seperti toleransi, keadilan, keseimbangan, dan 
komitmen kebangsaan tidak hanya dirumuskan dalam tujuan pembelajaran, tetapi 
juga diinternalisasikan dalam konten materi akidah, akhlak, dan fikih melalui 
pendekatan kontekstual. Integrasi tersebut menunjukkan adanya pergeseran 
paradigma PAI dari pendekatan normatif-tekstual menuju pembelajaran yang lebih 
reflektif dan responsif terhadap realitas sosial. 

Implementasi integrasi dilakukan melalui perencanaan pembelajaran yang 
eksplisit, strategi dialogis, serta evaluasi autentik yang menilai aspek sikap dan 
perilaku. Hasil analisis menunjukkan bahwa integrasi nilai moderasi beragama 
berimplikasi pada penguatan sikap toleransi, peningkatan kesadaran kebangsaan, 
dan berkembangnya pemahaman agama yang proporsional. Temuan ini 
menegaskan bahwa pengembangan materi PAI yang adaptif dan berbasis moderasi 
beragama memiliki peran strategis dalam membentuk karakter peserta didik yang 
inklusif dan berorientasi pada harmoni sosial. 
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